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MOTTO

Bila kamu tidak menyerah kamu masih punya kesempatan, tetapi jika kamu
menyerah semua akan berakhir

(Jack Ma)

Jika SALAH, masih bisa diperbaiki
Jika GAGAL, masih bisa diulang
Jika JATUH, masih bisa bangun

Tapi jika MENYERAH, berarti SELESAI

(unknown)

Apapun yang dirimu lakukan saar ini, tetap semangat, dan ingat
“ADA-ADA JIITU”

(OfficialPsychologyB-17)
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ABSTRAK

GAMBARAN KEPUASAN KERJA KARYAWAN KANTOR POS
(PERSERO) DI KOTA MAKASSAR

Novita Andriani
4517091096
Fakultas Psikologi Universitas Bosowa
novitaaallll@gmail.com

Dalam mengelola sumber daya manusia (SDM) diperlukan manajemen yang
baik dalam perusahaan. Oleh karenanya, perusahaan harus mengerti dan
memahami setiap hal yang dapat memberikan kepuasan kerja pada karyawan,
karena jika dalam suatu perusahaan tidak terpenuhinya faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, maka besar kemungkinan akan
menimbulkan ketidakpuasan kerja pada karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana gambaran kepuasan kerja karyawan kantor Pos
(PERSERO) di Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan terhadap seluruh
karyawan kantor Pos di Kota Makassar sebanyak 284 subjek, dengan
menggunakan penelitian populasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
menggunakan skala kepuasan kerja yang telah diadaptasi oleh Dion Rezky Adhi
Syahputra (2019), dengan nilai reliabilitas 0,956. Adapun hasil dari penelitian ini
yaitu, terdapat 35 responden atau 12,35% yang berada pada kategori rendah, 213
responden karyawan atau 75,0% yang berada pada kategori sedang, dan terdapat
36 kresponden karyawan atau 12,7% yang berada pada kategori tinggi. Proses
pengolahan data pada penelitian ini menggunakan Software SPSS 20 for Windows,
dan Microsoft Excel.

Kata Kunci: kepuasan kerja, karyawan
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ABSTRACT

DESCRIPTION OF JOB SATISFACTION OF POST OFFICE (PERSERO)
EMPLOYEES IN MAKASSAR CITY

Novita Andriani
4517091096
Faculty of Psychology, University of Bosowa
novitaaallll@gmail.com

In managing human resources (HR) good management is needed in the
company. Therefore, companies must understand and understand every thing that
can provide job satisfaction to employees, because if in a company the factors that
can affect employee job satisfaction are not fulfilled, it is likely to cause job
dissatisfaction in employees. This study aims to determine how the description of
job satisfaction of post office employees (PERSERQ) in Makassar City. This
research was conducted on all post office employees in Makassar City as many as
284 subjects, using population research. The data collection in this study uses a
job satisfaction scale that has been adapted by Dion Rezky Adhi Syahputra
(2019), with a reliability value of 0.956. The results of this study are, there are 35
respondents or 12.35% who are in the low category, 213 employee respondents or
75.0% are in the medium category, and there are 36 employee respondents or
12.7% who are in the high category. . The data processing in this study used SPSS
20 software for Windows, and Microsoft Excel.

Keywords: job satisfaction, employees
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jenis perusahaan saat ini sangat beragam mulai dari perusahaan dagang,
perusahaan manufaktur, dan bahkan perusahaan jasa. Salah satu bentuk dari
perusahaan jasa adalah kantor Pos. Kantor Pos merupakan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) yang memiliki
modal atau sahamnya paling sedikit ialah 51% yang dimiliki oleh pemerintah,
dengan tujuan untuk mengejar keuntungan yang bergerak untuk bertugas
dalam melayani penerimaan, pengumpulan, penyortitan, transmisi, dan
pengantaran surat dan paket pos. Pos indonesia merupakan perusahaan yang
memiliki usia cukup tua dan bahkan lebih tua dibandingkan dengan Negara
Repoblik Indonesia sendiri, kantor Pos memiliki sejarah membangun
komunikasi sosial dan budaya masyarakat di Indonesia (Keputusan Direksi
PT. Pos Indonesia, 2014).

Untuk mencapai keberhasilan dalam perusahaan kantor Pos. Sumber Daya
Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang sangat penting, walau
didukung dengan sarana dan prasarana serta sumber daya yang berlebihan,
tetapi jika tidak ada dukungan Sumber Daya Manusia (SDM) maka kegiatan
perusahaan tidak akan terselesaikan dengan baik. Hal ini terjadi karena
Sumber Daya Manusia lah yang menggerakkan seluruh operasi dalam
perusahaan. Dan hal ini juga menunjukkan bahwa sumber daya manusia

(SDM) ialah suatu kunci pokok yang harus diperhatikan dalam segala



kebutuhannya. Maka dari itu, setiap perusahaan selalu berusaha dengan
seoptimal mungkin untuk pencapaian serta tujuan yang ingin dicapai dalam
perusahaan dengan berbagai upaya agar karyawan dapat menjalankan suatu
tugas dengan baik dan menjalankan tanggung jawabnya secara efektif dan
melakukan pekerjaannya dengan tepat waktu.

Dalam mengelolah sumber daya manusia (SDM) sangat diperlukan
perusahaan untuk manajemen yang baik. Oleh karena itu, perusahaan harus
mengerti dan memahami bagaimana kinerja karyawannya, bagaimana kondisi
kinerja karyawan dan hal apa yang dapat memberikan kepuasan pada
karyawan, karena jika tidak terpenuhinya suatu faktor-faktor dalam suatu
perusahaan yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan, maka
akan besar kemungkinan dapat menimbulkan ketidakpuasan kerja pada
karyawan. Kepuasan kerja yang dirasakan oleh setiap karyawan merupakan
suatu kesimpulan yang berdasarkan dari perbandingan yang diterima secara
langsung dari hasil pekerjaan yang telah dikerjakan karyawam, apakah pantas
atau layak diterima terhadap apa yang diinginkan atau diharapkan oleh
karyawan (Prabowo, 2015).

Kepuasan adalah suatu bentuk perasaan individu terhadap pekerjaannya,
terhadap bagaimana situasi kerja atau bagaimana lingkungan kerjanya, serta
hubungan dengan rekan kerja. Ketika kebutuhan kepuasan karyawan dapat
terpenuhi oleh perusahaan maka memungkinkan karyawan memiliki kepuasan
dalam bekerja sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Spactor (1997)

bahwa kepuasan kerja merupakan perasaan umum mengenai pekerjaan dan



juga sebagai hubungan dari sikap terhadap dari berbagai aspek pekerjaan pada
karyawan. Dengan demikian kepuasan kerja merupakan suatu faktor yang
dianggap penting adanya bagi karyawan, karena dapat mempengaruhi jalannya
organisasi perusahaan secara keseluruhan.

Kepuasan kerja pada karyawan tidak hanya dilihat dari bagaimana
karyawan melakukan pekerjaannya, tetapi juga dapat dilihat dari berbagai
aspek lain sepert bagaimana interaksi antar rekan kerja dan atasan, mengikuti
aturan, dan lingkungan kerja (Nurbahar, 2015). Kepuasan kerja sebagai suatu
perasaan positif mengenai bagaimana pekerjaan seseorang yang merupakan
hasil dari evaluasi karakteristiknya masing-masing, dimana karyawan
melakukan suatu interaksi dengan rekan kerja dan atasan, mengikuti segala
aturan dan kebijakan dalam perusahaan atau organisasi yang telah ditetapkan,
memenuhi standar kinerja, hidup dengan kondisi ruang kerja yang yang
diinginkan dan semacamnya (Robbins dan Judge, 2008).

Dari banyaknya aspek kepuasan kerja yang sesuai dengan yang dirasakan
oleh karyawan, maka akan semakin tinggi juga kepuasan kerja yang dimiliki
oleh karyawan. Demikian pula sebaliknya, jika dari banyaknya aspek
kepuasan kerja dalam pekerjaan individu yang tidak sesuai dengan apa yang
keinginan maka semakin rendah pula kepuasan yang didapat. Kepuasan kerja
merupakan suatu perasaan emosional yang menyenangkan dengan bagaimana
seorang karyawan memandang pekerjaan mereka. Menurut Handoko (2000)

mengatakan bahwa kepuasan kerja merupakan suatu hal yang bersifat



individual, dimana pada karyawan yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang
berbeda-beda sesuai dengan keinginan dan sistem nilai yang dianut.

Robbins (2003) mengatakan bahwa kepuasan kerja adalah sebuah sikap
dari seorang pekerja secara keseluruhan terhadap pekerjaannya dimana
kepuasan kerja merupakan aspek yang sangat penting dalam berperilaku
keorganisasian karena secara positif berkorelasi terhadap kinerja karyawan.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sianipar & Hayati (2014) mengatakan
bahwa pegawai yang merasa tidak puas akan pekerjaannya, maka pegawai
tersebut akan memperlihatkan atau menunjukkan perilaku negatif.

Spector (1997) mengatakan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan yang
dirasakan oleh individu itu sendiri terhadap bagaimana pekerjaannya ataupun
yang saling berhubungan dari sikap-sikap seseorang terhadap dari aspek-aspek
pekerjaannya. Menurut Herzberg (dalam Sumantri, 2001) mengatakan bahwa
ciri-ciri seseorang pekerja yang merasa puas terhadap pekerjaannya adalah
mereka yang mempunyai motivasi yang tinggi untuk bekerja, merasa
semangat untuk bekerja, merasa senang melakukan pekerjaannya, sedangkan
ciri-ciri seseorang yang kurang puas adalah mereka yang malas dalam
melakukan pekerjaannya, dan tidak senang dalam mengerjaka pekerjaannya.

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada sepuluh
orang karyawan dari PT. Kantor Pos Makassar, yang mengatakan bahwa upah
atau gaji yang diberikan tidak sesuai dengan kinerja yang dilakukan oleh
karyawan, salah satunya seperti jam lembur yang tidak dibayar. Dan juga

kurangnya pembinaan oleh atasan untuk melakukan peningkatan prestasi



kerja, Kkurangnya pengawasan terhadap karyawan sehingga karyawan
seringkali menunda-nunda pekerjaan hingga batas pengumpulan Kinerja, hal
ini dikarenakan juga karena karyawan yang merasa bosan akan pekerjaan yang
sama terus menerus, serta memiliki hubungan dengan rekan kerja yang kurang
baik, karena mengutamakan kepentingan diri sendiri.

Responden mengatakan bahwa sulitnya mendapatkan kenaikan jabatan,
sehingga ia merasa tidak puas akan hasil pekerjaannya. Dalam penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Efri, & Meyzi, 2012), yang
menunjukkan bahwa variabel kesempatan untuk maju secara persial memiliki
pengaruh yang signifikan yang paling dominan terhadap kepuasan kerja. Hal
ini menunjukkan bahwa jika kesempatan untuk maju pada karyawan
bertambah baik, maka akan meningkatnya kepuasan kerja pada karyawan,
begitupun dengan sebaliknya.

Responden juga mengatakan bahwa ia tidak dapat membentuk atau
memilih lingkungan yang sesuai dengan kondisinya, karena ia memiliki jam
kerja yang begitu padat sehingga dalam pekerjaannya ia hanya melakukan dan
menunggu arahan dari atasannya. Menurut (Lilik, 2009) faktor lain yang harus
diperhatikan dalam perusahaan adalah bagaimana lingkungan kerja karyawan,
karena hal ini sangat berkaitan dengan kepuasan atau ketidakpuasan karyawan
dalam bekerja, apabila lingkungan kerja yang dimiliki oleh karyawan baik,
maka dapat memberikan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dan
begitupun sebaliknya.

Responden mengatakan tidak mendapatkan suatu penghargaan terhadap

hasil kinerja yang telah dilakukan. Dalam penelitian sebelumnya yang telah
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dilakukan oleh (Ahmad & Sri, 2015), yang mengatakan bahwa terdapat
pengaruh langsung mengenai penghargaan yang diberikan oleh karyawan
terhadap kepuasan kerja. Maka apabila ingin meningkatkan kepuasan kerja
pada karyawan, dapat dilakukan dengan melakukan peningkatan penghargaan
terhadap karyawan.

Peneliti juga melakukan wawancara pada tiga orang manager kantor Pos
Makassar yang mengatakan bahwa gaji yang diberikan oleh karyawan cukup,
dan pembinaan yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi kerja pada
karyawan seperti pelatihan biasa dilakukan pada perusahaan dan juga manager
membenarkan bahwa bahwa untuk kenaikan jabatan pada perusahaan memang
sulit karena harus mengikuti ujian.

Banyak faktor yang mempengaruhi dari kepuasan kerja karyawan,
diantaranya vyaitu, kesesuaian pekerjaan dengan kemampuan karyawan,
lingkungan kerja, kesempatan untuk berkembang, dan perilaku atasan
terhadap bawahannya. Jika karyawan merasa tidak puas akan pekerjaannya,
maka akan ada beberapa hal yang mungkin akan terjadi yaitu karyawan akan
berpikir untuk meninggalkan pekerjaannya (Hasibun, 2009).

Herzberg (1959) mengemukakan teori dua faktor yang mempengaruhi akan
sikap seseorang terhadap pekerjaannya, yaitu motivator factor dan hygiene
factor. Motivator factor atau faktor motivasi yang menjadi salah satu sumber
kepuasan kerja yang terdiri dari karakteristik pekerjaan karyawan, prestasi
pekerjaan, kesempatan bertumbuh, kemajuan dalam karier, dan pengakuan

orang lain terhadap pekerjaannya dan tanggung jawab. Sedangkan hygiene
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factor atau faktor hygiene yang menjadi sumber ketidakpuasan kerja karyawan
terdiri dari kondisi kerja, gaji atau upah yang didapatkan, jaminan pekerjaan,
bagaimana kualitas pengawasan pada perusahaan, status prosedur pekerjaan,
dan bagaimana hubungan antar pribadi pada perusahaan baik atasan maupun
bawahan (As’ad, 2000). Dengan adanya kedua faktor ini dalam perusahaan,
maka hal tersebut akan membuat perusahaan mempertahankan karyawa serta
mendorong kepuasan kerja pada karyawan.

Herzberg mengatakan bahwa jika ingin menciptakan kepuasan kerja yang
baik pada karyawan perusahaan tidak hanya memberikan karyawan upah atau
gaji yang baik, dan kondisi kerja yang baik, tetapi juga karyawan memerlukan
suatu pekerjaan yang beragam, agar dapat memberikan kesempatan bagi
karyawan untuk mendapatkan prestasi dan tidak merasa bosan dengan
pekerjaannya, mendapatkan suatu pengakuan, dan tanggung jawab atas apa
yang dilakukan. Dimana karyawan yang diawasi dengan baik oleh atasan,
mendapat gaji sesuai dengan kinerja yang telah dilakukan, dan adanya kondisi
kerja yang baik. Tetapi, jika tugas yang diberikan oleh karyawan cenderung
membosankan atau tidak menantang maka hal ini dapat menyebabkan
timbulnya ketidakpuasan pada karyawan (Kreitner & Kinichi, 2003).

Berbagai keluhan karyawan diatas, merupakan salah satu bentuk
ketidakpuasan kerja karyawan terhadap kinerja yang dilakukan terutama
kebijakan perusahaan yang tidak memperlihatkan aspek kebutuhan dan
kesejahteraan pada karyawan. Jika hal ini terus berlangsung pada perusahaan,

maka kemungkinan akan bersifat negatif pada produktivitas kerja karyawan
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dan akan berpengaruh pada perusahaan itu sendiri. Karena tanpa adanya
kepuasan kerja, seseorang tidak akan bekerja seperti yang diharapkan
sehingga tujuan pada organisasi tidak akan tercapai.

Kepuasan kerja menjadi topik yang menarik untuk diteliti dan penting
karena kepuasan kerja karyawan memiliki manfaat yang besar bagi
kepentingan karyawan maupun bagi kepentingan perusahaan. Karena dengan
kepuasan kerja yang dimiliki oleh karyawan, sangat besar kemungkinan
karyawan akan bekerja secara optimal mungkin. Sebaliknya, jika karyawan
memiliki ketidakpuasan kerja, maka kemungkinan karyawan tidak bekerja
dengan optimal. Sehingga kepuasan kerja dapat memberikan keuntungan yang
nyata, tidak hanya memberikan keuntungan bagi perusahaan tetapi juga tidak
memberikan keuntungan bagi individu itu sendiri. Oleh karena itu, kepuasan
kerja menjadi menarik untuk diamati karena dapat memberikan manfaat baik
dari segi individu maupun dari kepentingan organisasi atau perusahaan.

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk
meneliti tingkat kepuasan kerja karyawan yang berada pada kantor Pos
Makassar. dengan judul “Gambaran Kepuasan Kerja Karyawan Kantor Pos

(Persero) Makassar”.

. Rumusan Masalah

Bagaimana kepuasan kerja karyawan di kantor POS (Persero) di Kota

Makassar?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kepuasan
kerja pada karyawan kantor Pos Makassar.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap
pengembangan ilmu psikologi pada umumnya dan khususnya untuk
psikologi industri dan organisasi, serta mengetahui mengenai
gambaran kepuasan kerja terhadap karyawan.

b. Berguna untuk menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan
tentang masalah kompensasi dan pengembangan Kkarir terhadap
kepuasan kerja.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Manfaat penelitian ini untuk peneliti adalah menambah ilmu serta
memperluas wawasan mengenai kajian ilmu psikologi khususnya
untuk psikologi industri dan organisasi terkait dengan kepuasan kerja.

b. Bagi Karyawan

Manfaat bagi karyawan dalam penelitian ini adalah memberikan
pengetahuan mengenai kepuasan kerja, sehingga dapat menjadi bahan

evaluasi bagi karyawan untuk meningkatkan kepuasan kerja.



C.

Bagi Instansi

Manfaat bagi Instansi perusahaan kantor Pos Makassar, sebagai
sebuah masukan dalam memecahkan masalah kepuasan kerja dan
sebagai bahan informasi bagi perusahaan bahwa kepuasan kerja sangat

penting dalam mencapai suatu tujuan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kepuasan Kerja
2.1.1 Pengertian Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang
atas peranan atau pekerjaannya dalam organisasi. Kepuasan kerja
adalah tingkat rasa puas seseorang yang mendapatkan imbalan yang
setimpal dari bermacam-macam aspek situasi pekerjaan dari organisasi
tempatnya bekerja. Tingkat kepuasan kerja adalah salah satu faktor
yang mempengaruhi prestasi kerja, yang akhirnya akan berpengaruh
pada efektivitas organisasi (Hessel, 2005).

Menurut Schermerhorn, kepuasan kerja adalah sejauh mana
seseorang merasa positif atau negatif tentang pekerjaan mereka.
Sedangkan menurut George dan Jones, kepuasan kerja adalah
kumpulan perasaan, keyakinan, dan pemikiran tentang bagaimana harus
bersikap sehubungan dengan satu pekerjaan yang dihadapi (Fattah,
2017).

Menurut Robbins (1996), mengatakan bahwa kepuasan kerja adalah
sejauh  mana seseorang berpihak pada suatu pekerjaannya,
berpartisipasi dengan cukup aktif dan menganggap hal tersebut sebagai
produktivitas yang penting. Menurut Breyfield & Rothe (1951)
mengatakan bahwa kepuasan kerja merupakan karyawan yang memiliki

tingkat positif terhadap suatu pekerjaan yang ditawarkan pada
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perusahaan atau tempat kerja. Hal ini dapat dikatakan bahwa kepuasan
kerja ialah suatu keadaan yang menyenangkan dalam membuat
karyawan merasa senang dengan pencapaian yang dimilikinya.

Kepuasan kerja menurut Hadjim (2003) yaitu sikap dan perasaan
puas pada individu terhadap pekerjaannya yang ,merupakan hasil
evaluasi yang bersifat subjektif terhadap aspek dari pekerjaan pada
kepuasan terhadap pekerjaannya. Jika kepuasan kerja tinggi pada
individu maka hal tersebut cenderung memiliki motivasi yang tinggi
dan begitupun dengan sebaliknya. Ketidakpuasan kerja pada individu
akan mengakibatkan tingginya tingkat pemogokan Kkerja pada
karyawan, ketidakhadiran dan tindakan-tindakan yang dapat merugikan
individu atau karyawan itu sendiri (Davis & Newstrom dalam Hafid,
2016).

Spector (1997) mengatakan bahwa kepuasan kerja merupakan suatu
perasaan senang yang dirasakan oleh individu pada pekerjaan dan
aspek-aspek di dalam pekerjaannya. Terdapat dua pendekatan dalam
perasaan individu terhadap pekerjaannya yaitu pendekatan umum dan
pendekatan khusus, pendekatan umum ini dapat digunakan apabila
seorang individu yang ingin mengetahui tingkat kepuasan pada
pekerjaannya. Dalam hal ini pendekatan umum melihat kepuasan kerja
seseorang sebagai kesatuan dan juga melihat perasaan pada karyawan
pada pekerjaannya secara keseluruhan. Spector (1997) mengatakan

bahwa terdapat sembilan aspek atau dimensi mengenai kepuasan kerja
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yaitu diantaranya gaji, kesempatan dalam mendapatkan promosi,
tunjangan tambahan, atasan, penghargaan dari perusahaan,peraturan
dan prosedur kerja, rekan kerja, sifat pekerjaan dan komunikasi dalam
pekerjaan, serta ia mendefinisikan mengenai kepuasan kerja yaitu
individu yang menunjukkan rasa suka dan tidak suka terhadap
pekerjaannya.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja
merupakan perasaan individu terhadap pekerjaannya, situasi, kerja,
hubungan dengan rekan Kkerja, atasan, maupun bawahan. Dengan
demikian kepuasan kerja sangat penting dimiliki oleh karyawan,
dengan adanya kepuasan kerja pada karyawan, mereka dapat
berinteraksi, dan mendapat lingkungan kerja yang baik, sehingga
pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik dan sesuai dengan tujuan
organisasi atau perusahaan.

2.1.2 Aspek-Aspek Kepuasan Kerja
Spector (1997) terdapat Sembilan aspek dari job satisfaction,
diantaranya ialah antara lain:
1. Gaji.
Gaji merupakan suatu imbalan yang diterima oleh pekerja atau
karyawan karena telah melakukan suatu pengabdian atau jasa
terhadap perusahaan. Sejumlah gaji atau upah yang diterima oleh

karyawan hal ini dapat dikatakan pantas karena karyawan
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memandang gaji sebagai refleksi dari bagaimana perusahaan
memandan kontribusi yang dilakukan oleh karyawan.
Kesempatan mendapatkan promosi.

Kesempatan dalam mendapatkan promosi adalah suatu
kesempatan yang diberikan kepada pekerja atau karyawan oleh
perusahaannya. Faktor yang berhubungan dengan ada atau
tidaknya kesempatan karyawan dalam memperoleh peningkatan
karier selama bekerja. Dalam hal ini merupakan suatu hal yang
berbeda pada kepuasan kerja, karena organisasi yang memiliki
suatu jenjang karier yang jelas juga akan berdampak bagi
produktivitas pada karyawan, karena karyawan akan
menunjukkan  potensi  terbaik yang dimilikinya  untuk
mendapatkan suatu kesempatan dalam mempromaosi.

Tunjangan tambahan.

Tunjangan tambahan merupakan salah satu dari bentuk
tambahan dari pendapatan karyawan diluar gaji yang diberikan
pada karyawan. Adapun jenis dari tunjangan yaitu tunjangan
kesehatan yang diberikan karyawan dan tunjangan rekreasi,
tunjangan ini deberikan kepada karyawan untuk meningkatkan
kesejahteraan pada karyawan karena tunjangan ini diberikan
bukan berdasarkan dari kinerja karyawan melainkan dari

keanggotaan sebagai bagian dari perusahaan tersebut.
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Kepuasan karyawan terhadap tunjangan yaitu sejauh mana
perusahaan dapat memberikan kompensasi dari luar gaji pokok
pada karyawannya agar bertujuan dapat memotivasi atau
mempertahankan Kinerja dari karyawan-karyawannya agar
produktivitas untuk perusahaan selalu dalam maksimal.

Atasan.

Seorang pekerja atau karyawan akan merasakan rasa puas dan
merasa lebih senang dengan atasannya jika atasannya memiliki
sifat yang mendukung terhadap karyawan-karyawannya, dan
memiliki sikap perhatian, dapat bersahabat dan memiliki sikap
yang hangat kepada karyawannya, serta memberikan pujian pada
setiap karyawannya atas potensi yang dimilikinya. Tetapi, jika
karyawan bekerja dengan atasan yang memiliki sikap kasar, acuh
tak acuh kepada karyawannya, dan hanya memusatkan dirinya
pada perusahaannya saja, karyawan akan merasa tidak senang dan
tidak nyaman dalam bekerja.

Karyawan akan lebih menyukai bekerja dengan atasan yang
bersikap mendukung, penuh akan perhatian, hangat, dapat
bersahabat, memberikan pujian atas kinerja karyawannya serta
selalu  memusatkan pusat perhatiannya kepada karyawan-
karyawannya. Ketika atasan mendukung kinerja dari karyawannya
maka akan menghasilkan rasa kewajiban pada dirinya dalam

membantu atasan mencapai tujuan bersama untuk perusahaan.
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Penghargaan dari perusahaan.

Penghargaan dari perusahaan ini merupakan suatu imbalan
yang diberikan pada karyawan oleh perusahaan sebagai tanda
penghargaan atas segala sesuatu yang telah karyawan lakukan
untuk perusahaan. Apbila perusahan memberikan suatu
penghargaan pada karyawan, maka karyawan tersebut akan
merasa puas dengan pekerjaannya. Karena pada setiap individu
atau karyawan menginginkan kerja keras, dan pengabdian yang
dilakukannya untuk kemajuan dari perusahaan itu sendiri dan
dapat dihargai dengan semestinya oleh perusahaan.

Peraturan dan prosedur kerja.

Peraturan dan prosedur Kkerja berkaitan dengan system
birokrasi pada tempat karyawan bekerja. Kepuasan kerja pada
karyawan sehubung dengan prosedur dan peraturan yang ada
ditempat kerja, apabila suatu perusahaan mempunyai suatu aturan
yang rumit, maka karyawan tersebut akan cenderung merasakan
tidak puas terhadap pekerjaannya. Begitupun dengan sebaliknya,
jika aplikasi system birokrasi perusahaan dinilai mudah dan tidak
berbelit-belit maka karyawan tersebut akan merasa puas di tempat
kerjanya.

Rekan kerja.
Rekan kerja merupakan orang-orang yang berada di

lingkungan yang sama pada perusahaan. Kepuasan kerja yang
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berhubungan dengan rekan kerja, diamana rekan kerja yang
,memberikan dukungan terhadap rekan-rekannnya yang lain, serta
memiliki suasana kerja yang nyaman.

8. Sifat pekerjaan.

Karyawan akan mempunyai job satisfaction atau kepuasan
kerja yang tinggi apabila sifat pekerjaan yang dimilikinya sesuai
dengan apa yang karyawan tersebut harapkan. Pada sifat
pekerjaan kepuasan kerja merupakan hal-hal yang berkaitan
terhadap pekerjaannya.

9. Komunikasi dalam perusahaan

Komunikasi dakam persahaan adalah sebuah pergerakan alur
informasu atar sesama karyawan. Kepuasan kerja yang
berhubungan dengan komunikasi akan berlangsung dalam
pekerjaan dengan komunikasi yang berlangsung dengan lancar
pada perusahaan dan segala sesuatu yang terjadi di dalam
perusahaan. Jika komunikasi dalam pekerjaan tidak berjalan
dengan baik atau lancar, karyawan akan lebih cenderung
mengalami ketidakpuasan dalam bekerja

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja
Menurut Herzberg dalam (Purwanto, 2011) mengatakan bahwa ada
dua kondisi yang mempengaruhi kepuasan kerja seseorang yaitu (1)
faktor pemeliharaan, atau biasa disebut hygiene factor, karena faktor

ini diperlukan untuk memelihara kepuasan kerja yang layak bagi
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karyawan. Jika faktor tersebut tidak diberikan secara tidak tepat maka

akan berdampak pada menurunnya semangat dan hasil kerja karyawan.

(2) faktor motivator, faktor yang mendorong karyawan untuk

berprestasi yang bersumber dari diri individu tersebut. Beberapa

kondisi kerja membentuk tingkat motivasi dan kepuasan kerja yang

tinggi.

Namun jika kondisi ini rendah maka kondisi tersebut tidak

membuktikan munculnya ketidakpuasan kerja.

a. Hygiene Factor

1)

2)

Kebijakan perusahaan dan administrasi

Faktor kebijakan perusahaan dan administrasi yaitu meliputi
seluruh aspek yang ada dalam perusahaan. Dengan demikian
setiap karyawan dapat mengetahui sampai mana batas-batas
wewenangnya, mengetahui siapa atasannya, mengetahui siapa
rekan kerjanya, dan bahkan mengetahui siapa bawahannya
(Herzberg, 1973).
Supervisi

Faktor supervisi, yaitu mendeskripsikan bagaimana cara
atasan dalam memimpin bawahannya. Dimana, karakteristik
yang diperlukan oleh seorang atasan adalah bagaimana
kemampuannya dalam membimbing bawahannya serta apakah
atasan dapat bertindak adil atau tidak. Hal ini dapat dilihat
apakah atasan mau bekerja sama dengan bawahannya dalam

menyelesaikan tugas dan tujuan organisasi, dan apakah atasan
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4)

5)

XiX

dapat memberikan pengarahan dan bimbingan terhadap
bawahannya (Herzberg (1973).
Hubungan interpersonal

Faktor ini dapat diukur berdasarkan hal-hal yang terjadi
pada saat berinteraksi dengan atasan, rekan kerja, maupun
bawahan.  Hubungan interpersonal mempunyai dua
karakteristik, yaitu ada yang bersifat sosiotechnical dan ada
juga vyang sifathya murni bersifat sosial. Hubungan
interpersonal yang bersifat sosiotechnical yaitu hubungan yang
terjadi dengan pelaksanaan pekerjaannya, sedangkan hubungan
interpersonal yang bersifat murni sosial adalah hubungan yang
terjadi selama jam kerja maupun istirahat (Herzberg 1973).
Gaji

Gaji atau upah diukur dari semua rangkaian keadaan,
dimana gaji merupakan suatu peranan penting bagi karyawan.
Termasuk pada keadaan terpenuhinya atau tidak terpenuhinya
harapan karyawan tentang gaji atau upah yang diterima
(Herzberg, 1973).
Kondisi kerja

Kondisi kerja yang dimaksud meliputi kondisi fisik di
lingkungan Kkerja, yaitu banyaknya tugas yang diberikan,
fasilitas yang disediakan, bagaimana kondisi dari ventilasi,
pencahayaan, ruang kerja, dan hal-hal lainnya yang berkaitan

dengan kondisi kerja (Herzberg 1973).
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b. Faktor Motivator

1)

2)

3)

Tanggung jawab

Faktor tanggung jawab diukur dari dari kejadian pada
individu yang memperoleh kepuasan dalam penyelesaian tugas
dari tanggung jawab yang telah ia serahkan, dan juga kejadian
dimana individu yang tidak pernah diberikan tanggung jawab
atas pekerjaannya dapat mendatangkan suatu perasaan yang
tidak puas (Herzberg 1973).
Keberhasilan menyelesaikan tugas

Faktor ini diukur dari keberhasilan dan kegagalan individu
dalam menyelasaikan tugas yang telah diberikan, dalam
mempertahankan pendapat, dalam memecahkan persoalan,
serta merasakan atau melihat hasil pekerjaannya sendiri.
Dengan hal ini dapat dilihat keberhasilan atau kegagalan
individu dalam menyelesaikan tugas (Herzberg, 1973)
Pekerjaan itu sendiri

Faktor ini diukur berdasarkan keadaan yang nyata dari
pekerjaannya, baik itu pekerjaan merupakan sumber dari
perasaan senang dan puas terhadap pekerjaan, bersifat rutin,
kreatif, menimbulkan semangat kerja atau melemahkan
semangat kerja, terlalu mudah atau terlalu banyak tantangan

(Herzberg (1973).
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4) Kemampuan untuk maju
Faktor ini diukur dengan adanya suatu perubahan yang
nyata dalam status atau jabatan seseorang dalam perusahaan.
Apabila seorang karyawan yang dipindahkan kebagian yang
lain, tetapi tidak mengalami kenaikan status ataupun jabatan.
Maka perpindahan tersebut tidak bisa dikatakan dengan
kesempatan untuk maju (Herzberg, 1973).
5) Penghargaan terhadap pekerjaan
Ada 2 jenis penghargaan, yaitu penghargaan yang bersifat
positif dan penghargaan yang bersifat negatif. Penghargaan
positif berupa jika seorang karyawan yang berhasil dalam
melaksanakan tugasnya, karyawan tersebut mendapatkan
imbalan yang konkret seperti mendapatkan kenaikan gaji, dan
bahkan mendapatkan promosi. Sedangkan penghargaan negatif
berupa celaan atau kritikan yang didapatkan, atau bahkan tidak
mendapatkan suatu kesempatan untuk promosi (Herzberg,
1973).
Anwar perabu (2004) juga mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu:
a. Faktor pegawai, yaitu dari kecerdasan yang dimiliki (1Q),
kecepatan, umur, jenis kelamin atau gender, kondisi fisik,
pengalaman kerja, pendidikan, kepribadian, cara berpikir, persepsi

dan sikap dalam bekerja pada karyawan.
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b. Faktor pekerjaan, yaitu dari jenis pekerjaan, struktur organisasi,
kedudukan, jaminan financial, kesempatan promosi jabatan,
interaksi sosial dan hubungan dalam bekerja
Terdapat juga pendapat lain mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi kepuasan kerja. Pendapat lain dikemukakan oleh Brown

& Ghiselli (Edy Sutrisno, 2011) yang mengatakan bahwa terdapat lima

faktor yang menimbulkan kepuasan kerja yaitu:

a. Kedudukan

Pada umumnya manusia hanya beranggapan bahwa seseorang
yang bekerja pada pekerjaan yang lebih tinggi akan merasa dirinya
lebih puas dibandingkan ia bekerja pada tempat atau pekerjaan yang
lebih rendah. Tetapi justru perubahanlah yang memengaruhi tingkat
kepuasan kerja seseorang

b. Pangkat

Pekerjaan yang mendasarkan perbedaan tingkat atau golongan,
apabila ada kenaikan upah atau gaji pada karyawan maka sedikit
banyaknya akan dianggap sebagai kenaikan pangkat dan kebanggan
terhadap kedudukannya saat itu yang akan mengubah perilaku dan
perasaannya.

c. Jaminan fianansial dan sosial

Jaminan fianansial dan sosial ini kebanyakan hanya berpengaruh

terhadap kepuasan kerja.
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d. Mutu pengawasan
Hubungan antara karyawan dengan atasan sangat penting artinya
dalam menaikkan produktivitas kerja. Kepuasan dapat ditingkatkan
melalui perhatian dan hubungan yang baik dari pimpinan kepada
bawahan sehingga karyawan akan merasa bahwa dirinya merupakan
bagian yang penting dari organisasi kerja.
2.1.4 Dampak-Dampak Kepuasan Kerja
Adapun dampak-dampak dari kepuasan kerja sebagai berikut:
a. Komitmen
Menurut Porter, dkk (1974) mengatakan bahwa kepuasan kerja
dan komitmen organisasi merupakan suatu konsep yang berbeda
secara empiris. Mereka menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah
sebuah sikap seseorang terhadap suatu pekerjaan dan dihubungkan
dengan suatu aspek lingkungan kerjanya. (Loi dkk, 2006)
menunjukkan orang-orang dikenal dengan tingkat komitmen yang
tinggi tampaknya puas dengan pekerjaannya, hal tersebut dapat
meningkatkan  kinerja  karyawan, mengurangi tingkat
ketidakhadiran, dan keinginan untuk meninggalkan organisasi.
b. Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Menurut Robbins dan Judges (2003) mengatakan bahwa
kepuasan kerja seharusnya menjadi suatu penentu dari perilaku
seorang karyawan. Karyawan yang merasa puas akan pekerjaannya

maka cenderung berbicara positif mengenai organisasi, dan juga
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karyawan akan merasa puas dan kemungkinan akan lebih mudah
berbuat hal yang lebih dalam pekerjaannya. Kepuasan kerja
berpengaruh pada gambaran-gambaran mengenai hasil, perlakuan
dan mengenai prosedur yang adil. Apabila rasa percaya karyawan
meningkat maka karyawan akan lebih bersedia akan melakukan
hal-hal secara sukarela kepada perusahaan yang melebihi dari
persyaratan kerja formal karyawan, sedangkan jika rasa percaya
karyawan tidak meningkat mengenai prosedur organisasi, atau
kebijaksanaan, bayaran adil, maka kepuasan kerja yang cenderung
menurun secara signifikan.
Intensi Keluar

Intensi keluar merupakan salah satu dampak dari kepuasan
kerja. (Hom dan Grieffeth, 1991) mengatakan bahwa intensi keluar
dan sebagai kemungkinan yang dibuat sendiri oleh karyawan dan
juga kemungkinan dibuat sendiri oleh karyawan yang memiliki
kesadaran dan sengaja ingin agar secara permanen dapat
meninggalkan organisasi suatu saat. Proses intensi keluar dimualai
dari munculnya ketidakpuasan yang membangkitkan pikiran agar
dapat keluar dari organisasi. Hal ini dapat mendorong individu
untuk mencari pekerjaan yang lain dan mulai memikirkan biaya

akibat meninggalkan organisasi.
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d. Perilaku Menyimpang di Tempat Kerja

Menurut (Robbins dan Judges, 2003) mengatakan bahwa
ketidakpuasan kerja akan memprediksi banyaknya perilaku kasus,
misalnya dalam upaya pembentukan serikat kerja, penyalahgunaan
hakikat, perilaku yang tidak pantas, dan kelambatan. Apabila
karyawan tidak menyukai daerah lingkungan tempat kerja mereka,
tidak perlu mudah untuk meramalkan dengan pasti bagaimana
mereka akan merespons. Karyawan mungkin akan merespons
mengenai hal tersebut. Dan apabila pemberi kerja mau
mengendalikan yang tidak diinginkan dari ketidakpuasan karyawan
dalam bekerja, pemberi kerja akan lebih baik menyelesaikan dari
akar masalah ketidakpastian kerja dibanding dengan mendengarkan
tanggapan-tanggapan yang berbeda.

e. Kepuasan pelanggan

Menurut (Robbins dan Judges, 2003) mengatakan bahwa
seorang karyawan yang memiliki pekerjaan jasa dan sering
berinteraksi dengan pelanggan kerena memiliki manajemen
organisasi maka ia harus menyenangkan pelanggan. Karyawan
akan merasa puas kemungkinan akan lebih ramah, ceria, dan
memiliki sikap responsive kepada para pelanggan. Kerena
karyawan yang sudah merasa puas tidak akan mudah untuk
berpindah kerja. Dan begitupun dengan pelanggan yang merasa

tidak puas meningkatkan ketidakpuasan kerja pada karyawan.
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Karyawan yang mempunyai hubungan tetap dengan seorang
pelanggan dapat melaporkan pelanggan yang berperilaku kasar,
tidak mempedulikan orang lain atau menuntut dengan tidak

rasional dapat mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan.

2.2 Kinerja Karyawan

Kinerja menurut (Mangkuanegara, 2000) adalah hasil kerja yang dilakukan
oleh karyawan secara kualitas dan kuantitas yang dicapai dalam melaksanakan
tugas sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan oleh atasan.
Sedangkan menurut (Suryadi, 1999) mengatakan bahwa kinerja adalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
perusahaan atau organisasi, mengerjakan sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing untuk mencapai tujuan dari perusahaan atau
organisasi.

Bernardin dan Russel (2013) mengatakan bahwa kinerja karyawan baik
ketika karyawan memberikan suatu kualitas dari hasil kerja mereka, secara
kuantitas mampu mencapai hasil target dengan tepat waktu serta bekerja
secara efektif, mampu mengerjakan tugas dengan mandiri, memiliki
kepercayaan diri untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dan mampu
bekerja dengan rekan kerja.

Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Kkinerja
karyawan pada dasarnya bersifat individual, karena setiap karyawan memiliki

kemampuan yang berbeda-beda dalam mengerjakan tugas yang diberikan.
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Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dilakukan karyawan selama

bekerja pada perusahaan atau organisasi dengan menjalankan tugas-tugas dan

tanggung jawab yang diberikan oleh atasan.

2.3 Pengukuran Kepuasan Kerja

Peneliti menemukan beberapa instrument untuk mengukur kepuasan kerja,

diantaranya vyaitu:

1

Job Descriptive Index (JDI) yang digunakan oleh (Smith & Kendall, 1986
dalam Levi, 2002)

A questionnaire comprising yang dibuat oleh (Neuberger and Allerbeck,
1978)

Job Satisfaction Survey (JSS) yang digunakan oleh (Spector, 1997). S
Teacher Job Satisfaction Questionnaire (TJSQ) yang dibuat oleh (Lester,
1985 dalam Riley 2001)

Minnesota Satisfaction Questionnaire (MSQ) yang dibuat oleh (Bolton,

1986 and Guion, 1978 dalam Riley 2001)

2.4 Karangka Berpikir

PT. Pos Indonesia (Persero) merupakan suatu perusahaan yang memiliki

lapangan usaha yang bergerak dalam bidang penyelenggaraan dan jasa pos,

yang terdiri dari layanan bisnis komunikasi, logistik, dan bisnis keuangan.

Layanan bisnis komunikasi berupa surat pos standar, surat kilat khusus,

telegram, dan lain-lain. Layanan bidang logistik berupa kiriman barang, kargo,

dan lain-lain. Sedangkan bisnis keuangan berupa wasel pos, giro pos, cek pos,

tabungan, pembayaran pensiun, dan lain-lain.
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Banyaknya persaingan di era globalisasi sekarang ini, PT. Pos Indonesia
juga terus berbenah diri untuk melakukan beragam perbaikan dan inovasi
strategi demi memenangkan persaingan. Sebagai perusahaan jasa pengiriman
tertua di indonesia. Oleh karena itu, dalam menjalankan kegiatan perusahaan
dibutuhkan karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi agar
mencapai kinerja yang optimal agar terwujudnya tujuan organisasi.

Karyawan pada kantor pos masih banyak yang mengalami kurangnya
pengawasan oleh atasan, mendapatkan upah yang rendah atau tidak sesuai
dengan kinerja yang dilakukan, kurangnya kesempatan untuk maju dan
kurangnya promosi jabatan, relasi antar karyawan yang kurang baik, kenaikan
pangkat yang sulit didapatkan oleh karyawan dan pemberian reward yang
jarang diberikan oleh karyawan.

Robbins dan Judge (2015) menjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah suatu
perasaan positif tentang pekerjaan yang telah dihasilkan. Seseorang yang
memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi memiliki perasaan positif
terhadap pekerjaannya, sedangkan seseorang dengan tingkat kepuasan kerja

yang rendah memiliki perasaan negatif terhadap pekerjaannya.
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KARYAWAN
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Das sein

Das sollen

- Upah yang rendah

- Kurangnya pengawasan
oleh atasan

- Kurangnya kesempatan
untuk maju

- Relasi antar karyawan
kurang baik

- Kenaikan pangkat yang
sulit

- Pemberian reward yang
jarang diberikan

- Upah yang diberikan sesuai
dengan kinerja karyawan

- Adanya pengawsan yang
dilakukan oleh atasan

- Adanya kesempatan untuk
maju

- Relasi yang baik antar
karyawan

- Pemberian reward yang
diberikan oleh karyawan

Diindikasikan karyawan kantor Pos di Kota Makassar
bertolak belakana dengan aspek kepuasan kerja

! - Gaji

I Aspek-Aspek Kepuasan Kerja |

i - Kesempatan mendapatkan promosi ]

i - Tunjangan tambahan

Atasan

! - Rekan kerja
i - Sifat pekerjaan

i - Komunikasi dalam perusahaan !

Penghargaan dari perusahaan |
! - Peraturan dan prosedur kerja i

..............
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, yaitu dengan melakukan pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, melakukan analisis data yang bersifat kuantitatif atau
statistik (berupa angka) dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan oleh peneliti sebelumnya (Sugiyono, 2009). Pada penelitian ini,
peneliti berangkat dari sebuah teori, dan menuju pada data yang dalam bentuk
angka dan akan berakhir pada penerimaan hipotesis atau penolakan dari teori
yang telah diuji. Proses pengukuran dalam penelitian ini diperlukan alat ukur
yang dapat mengukur variabel penelitian.

Jenis pendekatan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif deskriptif.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan terhadap fenomena
atau populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subjek berupa individu,

organisasional, industri, atau perspektif yang lain (Sangadji & Sopiah, 2010).

3.2 Variabel Penelitian
Variabel merupakan suatu atribut seseorang atau obyek yang bervariasi
antara obyek yang satu dengan obyek yang lain yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016).
Variabel penelitian merupakan variabel yang bervariasi yaitu faktor-faktor
yang dapat berubah-ubah menjadi tujuan penelitian, dalam variabel penelitian

harus ditentukan dan dijelaskan agar alur hubungan pada variabel dapat
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dianalisis (Bungin, 2017). Adapun variabel dalam penelitian ini adalah

kepuasan kerja karyawan.

3.3 Definisi Konseptual dan Operasional

331

3.3.2

Definisi Konseptual

Spector (1997) mendefinisikan kepuasan kerja merupakan sikap
yang menggambarkan bagaimana perasaan karyawan terhadap
pekerjaannya secara keseluruhan maupun terhadap aspek dari
kepuasan kepuasan kerja yaitu gaji, kesempatan untuk mendapatkan
promosi, tunjangan tambahan, atasan, penghargaan dari perusahaan,
prosedur Kkerja, rekan kerja, sifat pekerjaan, dan komunikasi sehingga
mempengaruhi pekerjaannya.
Definisi Operasional

Kepuasan kerja adalah perasaan senang yang dimiliki oleh individu
atau karyawan dalam pekerjaannya dan berbagai aspek dari kepuasan
kerja terpenuhi. Kepuasan kerja dapat diukur dengan menggunakan

skala kepuasan kerja yang mengacu pada teori Spector (1997).

3.4 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang berupa dari obyek/subyek yang

memiliki suatu karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari lalu ditarik kesimpulannya (Sugoyono, 2016). Populasi merupakan

suatu data yang menjadi suatu perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu

yang telah ditentukan oleh peneliti (Purnawan, 1990). Adapun populasi yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Kantor Pos (Persero)
Makassar sebanyak 284 karyawan, dimana penelitian ini menggunakan

penelitian populasi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Arikunto, 2006) mengatakan bahwa metode pengumpulan data
merupakan bagaimana suatu dapat data digunakan untuk menjawab suatu
permasalahan yang terdapat dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan skala sebagai suatu pernyataan tertulis yang digunakan
dalam penelitian. Bentuk skala yang digunakan adalah skala likert, dimana
skala ini dapat mengukur sikap, persepsi, dan pendapat pada individu.
Skala Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja diukur dengan menggunakan skala Dion Rezky Adhi
Syahputra yang mengacu pada teori Spector. Dimana peneliti yang
merumuskan 9 (sembilan) aspek dalam mengukur kepuasan Kkerja, yaitu gaji,
promosi, supervisi, tunjangan, penghargaan, prosedur kerja, rekan kerja, sifat
pekerjaan dan komunikasi. Dengan rentang validitas masing-masing aitem
yaitu dari 0,453 sampai 0,731 dengan reliabilitas sebesar 0,771.

Skala kepuasan kerja yang digunakan sebanyak 36 item, dengan
menggunakan model skala Likert dengan rating empat pilihan dari “Sangat
Setuju” (SS), “Setuju” (S), “Tidak Setuju” (TS), dan “Sangat Tidak Setuju”

(STS). Adapun blueprint kepuasan kerja yaitu sebagai berikut:
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No. Aspek Indikator Item Jumlah
Fav  Unfav

1. Gaji Kepuasan akan
keses_ualan g_e_ul dan 37 8.4 4
kenaikan gaji yang
diterima

2. Promosi Kepuasan akan 10,2 1,9 4
adanya kesemptan
promosi

3. Supervisi Kepuasan akan
interaksi dengarll 115 126 4
atasan dan fungsi
dari atasan

4.  Tunjangan Kepuasan terhadap
benefit yang
diberikan oleh ——— it
perusahaan

5 Penghargaan  Kepuasan terhadap
penghargaan
(imbalan) atas 12,15 22,16 4
pencapaian  kerja
yang baik

6  Prosedur Kepuasan akan

kerja kerja sama dengan

rekan kerja dan 2317 1824 4
terhadap
kompetensi  yang
dimiliki rekan kerja

7 Rekan kerja Kepuasan akan
kerja sama dengan
rekan Kkerja dan
terhadap 32,26 31,25 4
kompetensi  yang
dimiliki oleh rekan
kerja lainnya

8  Sifat Kepuasan terhadap

pekerjaan kesesuaian  akan 2733 2834 4

jenis pekerjaan
yang dilakukan
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9  Komunikasi Kepuasan akan
berkomunikasi
didalam
perusahaan

Jumah 18 18 36

29,35 30,36 4

3.6 Uji Instrumen
Uji instrumen merupakan uji pendahuluan (pre test), dimana untuk
mengetahui sejauh mana instrumen alat yang digunakan mengukur variabel
valid. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam
pengumpulan data, maka hasil dari penelitian akan valid dan reliabel, jika
instrumen tidak valid maka tidak digunakan dalam analisis data atau analisis
statistik selanjutnya (Yusuf & Daris, 2018).

Skala yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini merupakan
skala yang dibuat dan dikembangkan oleh orang lain. Peneliti kemudian
meminjam skala tersebut untuk digunakan dalam penelitian ini. Skala yang
digunakan peneliti yaitu skala siap pakai dengan variabel kepuasan kerja yang
disusun oleh Dion Rezky Adhi Syahputra (2019) dimana telah diuji validitas
dan realibiltasnya.

3.6.1 Uji Validitas
Uji validitas yaitu uji yang dapat dilihat tingkat valid instrumen
yang digunakan peneliti. Uji validitas adalah uji yang bertujuan
menilai apakah alat ukur dapat mengukur dan apa yang seharusnya
akan diukur, dan juga juga bertujuan untuk mengetahui apakah
instrumen yang digunakan valid atau tidak (Yusuf & Daris, 2018).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa uji validitas dilakukan untuk
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melihat atau untuk menentukan tingkat keakuratan dari alat ukur yang
digunakan, dan bagaimana alat ukur tersebut tersebut mampu untuk
mengukur atribut penelitian.
a. Validitas Isi
Validitas isi merupakan validitas tes yang terpenting, yang
merupakan suatu tes mengukur lingkup isi yang dimaksudkan
(Sumanto, 2020). Terpenuhinya validitas isi dapat diperoleh
melalui suatu prosedur validasi aitem-aitem dalam tes. Kelayakan
suatu aitem disimpulkan dari penilaian yang dilakukan oleh
sekelompok individu secara subjektif (Azwar, 2020).
b. Validitas Tampang
Validitas tampang merupakan suatu yang berkaitan dengan
penyajian alat tes, seperti penilaian terhadap format penampilan,
dan kesesuaian aitem, tata letak, jenis ukuran tulisan, serta hal-hal
lain yang menyangkut penampilan dari tes yang akan diberikan
oleh responden (Azwar, 2019). Proses validitas tampang dilakukan
oleh peneliti dengan cara mencari reviewer sebanyak 5 orang,
untuk menilai skala siap sebar yang akan disebarkan oleh
responden.
Proses validitas tampang yang dilakukan oleh Dion Rezky
Adhi Syahputra (2019) melibatkan lima orang yang memberikan
penilaian terhadap tampilan skala yang akan disebarkan oleh
subjek penelitian. Namun dalam penelitian ini, peneliti kembali

melakukan proses validitas tampang dengan melibatkan lima
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reviewer yang akan memberikan penilaian terhadap tampilan skala
yang akan disebarkan oleh peneliti. Kelima reviewer terdiri dari
Nabila Miftahul Rafisyah (mahasiswi Jurusan Psikologi
Universitas Bosowa Makassar angkatan 2017), Dhea Rofifah
Zuhriyah (mahasiswi Jurusan Psikologi Universitas Bosowa
Makassar angkatan 2017), Indah Gesilia Potoe (mahasiswi Jurusan
Psikologi Universitas Bosowa Makassar angkatan 2017), Ester
Helena Hukuban (mahasiswi Jurusan Psikologi Universitas
Bosowa Makassar angkatan 2017), dan Yuyun Nurani Harun
(mahasiswi Jurusan Psikologi Universitas Bosowa Makassar
angkatan 2017).

Pada bagian reviewer umum pada bagian identitas responden
reviewer Nabila Miftahul Rafisyah (reviewer pertama)
memberikan saran “bagian usia dikhususkan untuk angka saja”.
Reviewer Dhea Rofifah Zuhriyah (reviewer kedua) memberikan
saran pada bagian pengantar skala bahwa “sebaiknya kata Skripsi,
Kriteria, dan Jawaban, tidak usah memakai huruf kapital di
awalnya. Reviewer Ester Helena Hukuban (reviewer keempat)
memberikan saran pada bagian pengantar skala bahwa “sebaiknya
kriteria responden di tuliskan hanya di copywriting”. Reviewer
Yuyun Nurani Harun (Reviewer kelima) memberikan saran pada
bagian pengantar skala “pakai bapak/ibu”

Pada bagian reviewer khusus skala, reviewer Dhea Rofifah

Zuhriyah (reviewer kedua) memberikan saran terkait pengantar
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skala dari segi bahasa, yaitu “hapuskan tanda koma (,) setelah kata
pernyataan, dan untuk kata “setelah” huruf (s) dikapitalkan.
Reviewer Ester Helena Hukuban (reviewer keempat) memberikan
saran pada bagian petunjuk pengerjaan bahwa “konsisten dalam
memakai kata saudara(i).
c. Validitas Konstrak
Menurut Djaali dan Pudji (dalam buku Endra, 2017) validitas
konstrak merupakan validitas yang mempermasalahkan seberapa
jauh item-item tes yang mampu mengukur apa yang hendak akan
di ukurnya sesuai dengan konsep khusus yang telah ditetapkan.
Validitas konstrak membuktikan apakah hasil pada suatu
pengukuran yang diperoleh dari aitem-aitem tes berkolerasi tinggi
dengan konstrak teori yang mendasari penyusunan penelitian
(Azwar, 2019).
Berdasarkan hasil dari validitas konstrak yang dilakukan oleh
Dion Rezky Adhi Syahputra (2019) dalam penelitiannya pada
variabel kepuasan kerja, dengan menggunakan program Lisrel
8.70, yang menunjukkan bahwa setiap aspek dinyatakan valid. Uji
validitas konstrak dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis CFA (Confirmatory Factor Analysis)
3.6.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan suatu indeks yang menunjukkan sejauh
mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan (Endra, 2017).

Reliabilitas suatu pengukuran yang mampu menghasilkan suatu data
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yang memiliki tingkat yang tinggi, maka akan disebut dengan reliabel
(Azwar, 2019). Reliabel selalu mengacu pada kepercayaan atau
konsisten dalam hasil ukur yang mengandung suatu makna kecerdasan
dalam pengukuran, pengukuran dapat dikatakan tidak cermat, jika
pengukurannya mengalami eror dan terjadi secara random (Azwar,
2017).

Uji reliabilitas yang dilakukan oleh Dion Rezky Adhi Syahputra
(2019) dalam penelitiannya pada skala kepuasan kerja menggunakan
Cronbach Alpha yang diperoleh dari analisis menggunakan program
aplikasi IBM SPSS Statistic 20. Dari hasil analisis diperoleh bahwa
skala kepuasan kerja memiliki nilai realibilitas 0,956.

Tabel 3.2 Realibilitas Kepuasan Kerja

Variabel Reliabilitas

Kepuasan Kerja 0,956

3.7 Teknik Analisis Data

Uji Deskriptif

Uji deskriptif data digunakan oleh peneliti untuk mengkategorikan dan
mengukur kepuasan kerja karyawan kantor pos SPP Makassar. Analisis
deskriptif yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan aplikasi Statistical Product and Service Solution 20 (SPSS),
dengan analisis frekuensi dan analis crosstab, menggunakan lima kategorisasi,
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Peneliti juga

menggunakan program aplikasi Microsoft Office Excel sebagai alat bantu, dan
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hasilnya kemudian dikategorikan menjadi sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah

dan sangat rendah.

3.8 Jadwal Penelitian
Rancangan jadwal penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhitung dari
awal mulai menyusun proposal penelitian hingga sampai pada tahap
penyusunan laporan hasil penelitian. Adapun jadwal rancangan penelitian

yang dilalui oleh peneliti yaitu, sebagai berikut:

Tabel 3.3 Jadwal Penelitian

Uraian Maret April | Mei Juni Juli

Kegiatan | 11513 4 1|2(3 4 1/2(3/4 1|2(3 4 1|2(3]4
Revisi
Proposal
Penyusunan
Instrumen
Pelaksanaan
Penelitian
Analisis
Data
Penelitian
Penyusunan
Laporan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisis

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji statistik deskriptif untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau memberi gambaran pada
obyek yang telah diteliti melalui data sampel dan dan data populasi dengan
sebagimana adanya, tanpa dengan mebuat suatu kesimpulan dan melakukan
suatu analisis yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2012).

Untuk melakkukan analisis data dengan cara mendeskripsikan data
penelitian, maka dengan itu peneliti menggunakan analisis deskriptif. Hasil
untuk olah analisis deskriptif, peneliti menggunakan program Excel. Adapun
cara untuk mengetahui tingkat “Kepuasan Kerja”, peneliti menggunakan tiga
kategorisasi yaitu rendah, sedang dan tinggi. Norma kategorisasi kategorisasi
yang digunakan menurut Azwar (2012), yaitu:

Tabel 4.1 Pedoman Kategorisasi

Batas Kategori Keterangan

M+1.SD>X Tinggi
M-1SD< M+1.SD Sedang
M-1SD<X Sangat Rendah
Keterangan:
M = Mean

SD = Standar Deviasi

x|
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Skor Variabel Kepuasan Kerja

Adapun hasil analisis deskriptif diperoleh yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Analisis Data Kepuasan Kerja
Distribusi N Minimum  Maximum Mean Std.

Skor Deviation
Kepuasan 284 30 120 75 15
Kerja

pada analisis deskriptif untuk variabel kepuasan kerja diperoleh skor
minimal sebesar 30 dan skor maksimal sebesar 120. Standar deviasi sebesar
15 diperoleh dengan mean sebesar 75. Adapun distribusi frekuensi skor
kepuasan kerja berdasarkan kategorisasi sebagai berikut:

Tabel 4.3 Kategorisasi Skor

Batas Kategori Rentang Skor Kategori [\ %
M+ 1.SD>X X > 86,08 Tinggi 35 12,3%
M-1SD< M+  7354<x<86,08 Sedang 213 75,0%
1.SD
M-1SD<X x < 73,54 Rendah 36 12,7%
Keterangan:
M = Mean

SD = Standar Deviasi

KEPUASAN KERJA

Kepuasan Kerja

213

35 36
Rendah Sedang Tinggi

Gambar 4.1 Kategorisasi Skor Kepuasan Kerja
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Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa dari 284 karyawan
kantor Pos di Kota Makassar terdapat hanya 35 atau (12,3%) orang karyawan
yang berada pada kategori rendah, sedangkan pada kategorisasi sedang
terdapat 213 atau (75,0%) karyawan yang memiliki tingkat kepuasan kerja,
dan untuk kategorisasi tinggi sebanyak 36 atau (12,7%) responden karyawan
yang ,emiliki kepuasan kerja pada kantor Pos (PERSERO) di Kota Makassar.

4.2 Hasil Analisis Deskriptif Demografi

Deskriptif subjek berdasarkan demografi dalam penelitian ini merupakan
karyawan kantor Pos di Kota Makassar dengan jumlah karyawan sebanyak
284 karyawan. Deskriptif subjek dalam penelitian ini terdiri dari usia, jenis
kelamin, pendidikan terakhir, jabatan, devisi/bagian, lama bekerja, dan
penghasilan perbulan. Adapun hasil deskriptif demografi menggunakan
aplikasi SPSS 20 dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

186

Laki-laki Perempuan
Gambar 4.2 Diagram Subek Berdasarkan Jenis Kelamin
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Berdasarkan dari hasil analisis data uji deskriptif terhadap 284 karyawan
kantor Pos di Kota Makassar yang mengisi skala penelitian psikologi diatas,
diperoleh hasil data pada bagian jenis kelamin Laki-laki yang mengisi skala
sebanyak 185 dengan (65,5%) karyawan responden kantor Pos Makassar, dan
pada bagian jenis kelamin perempuan yang mengisi skala sebanyak 98
dengan (34,5%) responden karyawan kantor pos di Kota makassar. Dari hasil
analisis tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden karyawan
kantor Pos Makassar pada umumnya ialah berjenis kelamin Laki-laki.

2. Usia

Usia

125

20-35 Tahun 36-45 Tahun 46--55 tahun

Gambar 4.3 Diagram Subjek Berdasarkan Usia

Berdasarkan dari hasil analisis data uji deskriptif terhadap 284 karyawan
Kantor Pos di Kota Makassar yang mengisi skala penelitian psikologi diatas,
dapat dketahui bahwa hasil yang diperoleh pada bagian usia dengan rentang
usia 20 hingga 30 Tahun pada karyawan kantor Pos dikota Makassar

sebanyak 125 dengan (44,0%) karyawan responden kantor Pos Makassar,
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pada rentang usia 36 hingga 45 Tahun pada karyawan kantor Pos di kota
Makassar sebanyak 74 dengan (26,1%) karyawan responden, dan pada
rentang usia 46 hingga 55 tahun pada karyawan responden kantor Pos di Kota
Makassar sebanyak 85 dengan (29,9%) karyawan responden. Dari hasil
analisis tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden pada
karyawan kantor Pos di Kota Makassar umunya memiliki rentang usia 20
hingga 35 tahun.

3. Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir

120 122

26

SMA D3 S1 S2

Gambar 4.4 Diagram Subjek Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Berdasarkan dari hasil analisis data uji deskriptif terhadap 284 karyawan
Kantor Pos di Kota Makassar yang mengisi skala penelitian psikologi diatas,
dapat dketahui bahwa hasil yang diperoleh pada bagian pendidikan terakhir
SMA pada karyawan responden kantor Pos Makassar sebanyak 120 dengan
(42,3%) karyawan, pada pendidikan terakhir D3 terdapat 26 dengan (9,2%)

karyawan yang mengisi skala penelitian, dan pada pendidikan terakhir S1
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(Strata 1) pada karyawan yang mengisi skala sebanyak 122 dengan (43,0%)
karyawan, sedangkan pada pendidikan terakhir S2 (Strata 2) pada karyawan
jalah sebanyak 16 karyawan dengan (5,6%) karyawan responden yang
mengisi skala penelitian. Dari hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa

responden dalam penelitian ini umumnya memiliki pendidikan terakhir S1

(Starata 1).
4. Jabatan
Jabatan
234
39
11
Staff Man-Asman Kepala-Deputi

Gambar 4.5 Diagram Subjek Berdasarkan Jabatan

Berdasarkan dari hasil analisis data uji deskriptif terhadap 284 karyawan
Kantor Pos di Kota Makassar yang mengisi skala penelitian psikologi diatas,
dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh pada bagian jabatan staf pada
karyawan responden kantor Pos di Kota Makassar yang mengisi sebanyak
234 karyawan yang mengisi skala penelitian dengan (82,4%), pada jabatan
man-asman yang mengisi skala penelitian sebanyak 39 dengan (13,7%)

karyawan responden kantor Pos di Kota Makassar, dan pada bagian jabatan
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kepala-deputi mengisi skala penelitian sebanyak 11 karyawan responden
dengan (3,9%). Dari hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa responden
dalam penelitian ini pada bagian jabatan umumnya memiliki jabatan staf.

5. Devisi/Bagian

Bagian/Deuvisi
112
35 36
26
SDM Jasa Umum Keuangan Kominfo Lainnya

Gambar 4.6 Diagram Subjek Berdasarkan Devisi/Bagian

Berdasarkan dari hasil analisis data uji deskriptif terhadap 284 karyawan
Kantor Pos di Kota Makassar yang mengisi skala penelitian psikologi diatas,
dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh pada bagian devisi/bagian SDM
yang mengisi skala penelitian sebanyak 35 karyawan responden kantor Pos di
Kota Makassar dengan (12,3%), pada bagian devisi/bagian jasa pada
karyawan kantor pos yang mengisi skala sebanyak 112 responden karyawan
dengan (39,4%), pada bagian devisi/bagian umum karyawan responden
kantor Pos di Kota Makassar yang mengisi skala sebanyak 34 dengan (12,0),
pada karyawan responden yang mengisi skala bagian devisi/bagian keuangan

sebanyak 41 karyawan responden dengan (14,4%), pada bagian kominfo
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karyawan responden mengisi skala penelitian sebanyak 26 karyawan dengan
(9,6%), sedangkan pada kategorisasi lainnya terdapat 36 karyawan responden
yang mengisi skala dengan (12,7%). Dari hasil analisis tersebut dapat
diketahui bahwa responden dalam penelitian ini pada bagian devisi/bagian
pada umumnya karyawan kantor Pos di Kota Makassar ialah pada bagian
jasa.

6. Lama Bekerja

Lama Bekerja

37
25

1-7 Tahun 8-14 Tahun  15-21 Tahun 22-28 Tahun 29-35 Tahun

Gambar 4.7 Diagram Subjek Berdasarkan Lama Bekerja
Berdasarkan dari hasil analisis data uji deskriptif terhadap 284 karyawan
Kantor Pos di Kota Makassar yang mengisi skala penelitian psikologi diatas,
dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh pada bagian lama bekerja dengan
rentang 1 sampai 7 tahun sebanyak 85 dengan (29,9%) karyawan responden
yang mengisi skala, lama bekerja dengan rentang 8 hingga 14 tahun terdapat
68 karyawan responden yang mengisi skala dengan (23,9%), lama bekerja

dengan rentang 15 hingga 21 tahun terdapat 69 dengan (24,3%) karyawan
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yang mengisi skala penelitian, dan pada bagian lama bekerja dengan rentang
22 hingga 28 tahun banyaknya karyawan responden kantor pos yang mengisi
ialah 25 karyawan responden dengan (8,8%), sedangkan pada lama bekerja
dengan rentang 29 hingga 35 tahun yang mengisi skala sebanyak 37
karyawan responden dengan (13,0%) . Dari hasil analisis tersebut dapat
diketahui bahwa responden dalam penelitian bagian lama bekerja pada
umumnya banyak karyawan kantor Pos di Kota Makassar yang memiliki
rentang lama bekerja dengan rentang 1 hingga 7 tahun.

7. Penghasilan Perbulan

Penghasilan Perbulan

Rp. 2.000.000 - Rp. 4.999.999 Rp. 5.000.000 - Rp. 10.000.000

Gambar 4.8 Diagram Subjek Berdasarkan Penghasilan Perbulan
Berdasarkan dari hasil analisis data uji deskriptif terhadap 284 karyawan
Kantor Pos di Kota Makassar yang mengisi skala penelitian psikologi diatas,
dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh pada bagian penghasilan perbulan
Rp. 2.000.000 - Rp. 4.999.999, sebanyak 110 karyawan responden dengan

(38,7%), dan untuk penghasilan perbulan karyawan kantor Pos di Kota
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Makassar Rp. 5.000.000 - Rp. 10.000.000, terdapat 171 karyawan responden
yang mengisi skala penelitian dengan (61,3%) karyawan responden. Dari
hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian
bagian penghasilan perbulan, pada umumnya karyawan kantor Pos di Kota

Makassar memiliki penghasilan sebanyak Rp. 5.000.000 - Rp. 10.000.000.

4.3 Hasil Deskriptif VVariabel Berdasarkan Demografis

1. Deskriptif kepuasan kerja berdasarkan jenis kelamin

138

22
10

Rendah Sedang Tinggi

M Laki-laki ™ Perempuan

Gambar 4.9 Diagram Kepuasan Kerja Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil analisis data menggunkan program SPSS 20,
terdapat bahwa dari hasil tingkat skor kepuasan kerja terhadap seluruh
karyawan kantor pos di kota Makassar yaitu sebanyak 284 karyawan
berdasarkan jenis kelamin. Pada kategorisasi rendah terdapat 22
responden karyawan laki-laki dengan (63%) dan terdapat 13 orang
responden karyawan perempuan yang memiliki nilai persentase (37%).

Pada kategorisasi sedang terdapat 138 orang responden karyawan laki-
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laki dengan (65%), dan 75 orang responden perempuan dengan (35%).
Sedangkan pada kategorisasi tinggi terdapat 26 orang responden laki-laki
dengan (72%) dan terdapat 10 orang karyawan perempuan dengan (28%)
yang memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi. Hasil analisis tersebut
menunjukkan bahwa umumnya kepuasan kerja karyawan kantor Pos di
kota Makassar berdasarkan jenis kelamin tergolong sedang.

2. Deskriptif Kepuasan Kerja berdasarkan Usia

94

60

15 16 14

Rendah Sedang Tinggi

20-35 Tahun ® 36-45 Tahun M 46-55 Tahun

Gambar 4.10 Diagram Kepuasan Kerja Berdasarkan Usia
Berdasarkan hasil analisis data menggunkan program SPSS 20,
terdapat bahwa dari hasil tingkat skor kepuasan kerja terhadap seluruh
karyawan kantor pos di kota Makassar yaitu 284 karyawan berdasarkan
usia. Hasil data yang menunjukkan bahwa pada kategori rendah terdapat
15 orang responden karyawan dengan (43%) yang memiliki rentang usia

20 hingga 35 tahun, 9 responden karyawan dengan (26%) yang memiliki



rentang usia 36 hingga 45 tahun, dan terdapat 11 responden karyawan
(31%) yang memiliki rentang usia 46 hingga 55 tahun.

Pada kategori sedang, terdapat 94 responden karyawan dengan (44%)
yang memiliki rentang usia 20 hingga 35 tahun, 59 responden karyawan
dengan (28%) yang memiliki rentang usia antara 36 hingga 45 tahun, dan
60 responden dengan (28%) karyawan yang memiliki rentang usia 46
hingga 55 tahun. Sedangkan pada karegorisasi tinggi, terdapat 16
karyawan responden dengan (44%) yang memiliki rentang usia antara 20
hingga 35 tahun, 60 responden karyawan dengan (17%) yang memiliki
rentang usia 36 hingga 45 tahun, dan terdapat 14 responden karyawan
dengan (39%) yang memiliki rentang usia antara 46 hingga 55 tahun.
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan
kantor Pos di kota Makassar berdasarkan usia tergolong sedang.

3. Deskriptif Kepuasan Kerja Berdasarkan Pendidikan Terakhir

87 90
23
14 16 . 19 16
A ] o
Rendah Sedang Tinggi
SMA =D3 S1 mS2

Gambar 4.11 Diagram Kepuasan Kerja Berdasarkan Pendidikan
Terakhir



Berdasarkan hasil analisis data menggunkan program SPSS 20,
terdapat bahwa dari hasil tingkat skor kepuasan kerja terhadap seluruh
karyawan kantor pos di kota Makassar yaitu 284 karyawan berdasarkan
pendidikan terkahir. Hasil data yang menunjukkan bahwa pada kategori
rendah terdapat 14 responden karyawan dengan (40%) yang tingkat
pendidikan terakhirnya SMA, 3 responden karyawan dengan (9%) yang
memiliki tingkat pendidikan terakhirnya D3, 16 responden karyawan
dengan (46%) yang memiliki tingkat pendidikan terakhir S1 (Starata 1),
dan 2 responden karyawan dengan (6%) yang memiliki tingkat
pendidikan terakhir S2 (Starata 2).

Pada kategori sedang, terdapat 87 responden karyawan dengan (41%)
yang memiliki tingkat  pendidikan terakhir SMA, 23 responden
karyawan dengan (11%) yang tingkat pendidikannya D3, 90 responden
karyawan dengan (42%) yang tingkat pendidikannya S1 (Strata 1), dan
terdapat 13 responden karyawan dengan (6%) yang memiliki tingkat
pendidikan terakhirnya S2 (Strata 2).

Pada kategori tinggi terdapat 19 orang responden karyawan dengan
(53%) yang memiliki tingkat pendidikan terakhirnya SMA, 0 responden
karyawan dengan (0%) yang tingkat pendidikannya D3, 16 orang
responden karyawan dengan (44%) yang tingkat pendidikannya S1
(Strata 1), dan terdapat 1 responden karyawan dengan (3%) yang

memiliki tingkat pendidikan terakhirnya S2 (Strata 2). Hasil analisis



tersebut menunjukkan bahwa umumnya kepuasan kerja karyawan kantor
Pos di kota Makassar berdasarkan pendidikan terakhir tergolong sedang.

4. Deskriptif Kepuasan Kerja Berdasarkan Jabatan

171
32 34 31
2 ! L > ?
Rendah Sedang Tinggi
Staff M Man-Asman M Kepala-Deputi

Gambar 4.12 Diagram Kepuasan Kerja Berdasarkan Jabatan

Berdasarkan hasil analisis data menggunkan program SPSS 20,
terdapat bahwa dari hasil tingkat skor kepuasan kerja terhadap seluruh
karyawan kantor pos di kota Makassar yaitu 284 karyawan berdasarkan
jabatan. Hasil data menunjukkan bahwa pada kategori rendah terdapat 32
orang responden karyawan dengan (91%) yang memiliki jabatan sebagai
staf, 2 responden karyawan dengan (6%) yang memiliki jabatan man-
asman, dan juga 1 responden karyawan dengan (3%) yang memiliki
jabatan sebagai kepala-deputi.

Pada kategori sedang, terdapat 171 orang responden karyawan dengan
(80%) yang memiliki jabatan sebagai staf, 34 responden karyawan

dengan (16%) yang memiliki jabatan sebagai man-asman, dan 8 orang
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responden karyawan dengan (4%) yang memiliki jabatan sebagai kepala-
deputi. Sedangkan pada kategorisasi tinggi, terdapat 31 responden
karyawan dengan (86%) yang memiliki jabatan sebagai staf, 3 orang
responden dengan (8%) yang memiliki jabatan sebagai man-asman dan
terdapat 2 orang responden dengan (6%) yang memiliki jabatan sebagai
kepala-deputi. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa umumnya
kepuasan kerja karyawan kantor Pos di kota Makassar berdasarkan
jabatan tergolong sedang.

5. Deskriptif Kepuasan Kerja Berdasarkan Devisi/Bagian

83
32
28 30
24 24
13 16
8 6 6
5 4 5 2 0 5
0
[ | B
Rendah Sedang Tinggi
SDM Jasa Umum Keuangan ™ Kominfo M Lainnya

Gambar 4.13 Diagram Kepuasan Kerja Berdasarkan Devisi/Bagian
Berdasarkan hasil analisis data menggunkan program SPSS 20,
terdapat bahwa dari hasil tingkat skor kepuasan kerja terhadap seluruh
karyawan kantor pos di kota Makassar yaitu 284 karyawan berdasarkan
devisi/bagian. Hasil data menunjukkan bahwa pada kategori rendah

terdapat 5 responden karyawan dengan (14%) yang bekerja pada
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devisi/bagian SDM, 13 orang responden karyawan dengan persentase
(37%) yang bekerja pada devisi/bagian jasa, 4 responden karyawan
dengan (11%) yang bekerja pada devisi/bagian umum, 8 orang responden
karyawan dengan (23%) yang bekerja pada devisi/bagian keuangan, 5
orang responden karyawan dengan (14%) yang bekerja pada
devisi/bagian kominfo, dan 0 responden karyawan dengan (0%) yang
memiliki devisi/bagian lainnya (ketua, sekertaris, dan SPI).

Pada kategori sedang, terdapat 28 orang responden karyawan dengan
nilai persentase (13%) yang bekerja pada devisi/bagian SDM, 83 orang
responden karyawan dengan (39%) yang bekerja devisi/bagian jasa, 24
orang responden karyawan dengan (11%) vyang bekerja pada
devisi/bagian umum, 32 orang responden karyawan dengan (15%) yang
bekerja pada devisi/bagian keuangan, 16 orang responden karyawan
dengan (8%) yang bekerja pada devisi/bagian kominfo, dan 30 orang
responden karyawan dengan (14%) yang bekerja pada devisi/bagian
lainnya (ketua, sekertaris, dan SPI).

Pada kategori tinggi, terdapat 2 orang responden karyawan dengan
(6%) yang bekerja pada devisi/bagian SDM, 24 orang responden
karyawan dengan (44%) yang bekerja devisi/bagian jasa, 6 orang
responden karyawan dengan (17%) yang bekerja pada devisi/bagian
umum, 1 orang responden karyawan dengan (3%) yang bekerja pada
devisi/bagian keuangan, 5 orang responden karyawan dengan (14%) yang

bekerja pada devisi/bagian kominfo, dan 6 orang responden karyawan
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dengan (17%) yang bekerja pada devisi/bagian lainnya (ketua, sekertaris,
dan SPI). Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa umumnya kepuasan
kerja karyawan kantor Pos di kota Makassar berdasarkan devisi/bagian
tergolong sedang.

6. Deskriptif Kepuasan Kerja Berdasarkan Lama Bekerja

65

Rendah Sedang Tinggi

B 1-7 Tahun M 8-14 Tahun 15-21 Tahun W 22-28 Tahun ™ 29-35 Tahun

Gambar 4.14 Diagram Kepuasan Kerja Berdasarkan Lama Bekerja
Berdasarkan hasil analisis data menggunkan program SPSS 20,
terdapat bahwa dari hasil tingkat skor kepuasan kerja terhadap seluruh
karyawan kantor pos di kota Makassar yaitu 284 karyawan berdasarkan
lama bekerja. Pada kategori rendah, terdapat 10 orang responden
karyawan dengan jumlah persentase (29%) yang sudah lama bekerja
selama 1 hingga 7 tahun, 6 orang responden karyawan dengan (17%)
yang sudah lama bekerja selama 8 hingga 14 tahun, 10 orang responden
karyawan dengan (29%) yang sudah lama bekerja selama 15 hingga 21

tahun, 5 orang responden karyawan dengan (14%) yang sudah lama
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bekerja selama 22 hingga 28 tahun, dan 4 orang responden dengan (11%)
yang sudah lama bekerja selama 29 hingga 35 tahun lamanya.

Pada kategori sedang, terdapat 65 orang responden karyawan dengan
jumlah persentase (31%) yang sudah lama bekerja selama 1 hingga 7
tahun, 55 orang responden karyawan dengan (26%) yang sudah lama
bekerja selama 8 hingga 14 tahun, 51 orang responden karyawan dengan
(24%) yang sudah lama bekerja selama 15 hingga 21 tahun, 17 orang
responden karyawan dengan (8%) yang sudah lama bekerja selama 22
hingga 28 tahun, dan 25 orang responden dengan (12%) yang sudah lama
bekerja selama 29 hingga 35 tahun lamanya.

Pada kategori tinggi, terdapat 10 orang responden karyawan dengan
persentase (28%) yang sudah lama bekerja selama 1 hingga 7 tahun, 7
orang responden karyawan dengan (19%) yang sudah lama bekerja
selama 8 hingga 14 tahun, 8 orang responden karyawan dengan (22%)
yang sudah lama bekerja selama 15 hingga 21 tahun, 3 orang responden
karyawan dengan (8%) yang sudah lama bekerja selama 22 hingga 28
tahun, dan 8 orang responden dengan (22%) yang sudah lama bekerja
selama 29 hingga 35 tahun lamanya. Hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa umumnya kepuasan kerja karyawan kantor Pos di kota Makassar

berdasarkan lama bekerja tergolong sedang.
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7. Deskriptif Kepuasan Kerja Berdasarkan Penghasilan Perbulan

128

21
10

Rendah Sedang Tinggi

H Rp. 2.000.000 - Rp. 4.999.999 H Rp. 5.000.000 - Rp. 10.000.000

Gambar 4.15 Diagram Kepuasan Kerja Berdasarkan Penghasilan
Perbulan

Berdasarkan hasil analisis data menggunkan program SPSS 20,
terdapat bahwa dari hasil tingkat skor kepuasan kerja terhadap seluruh
karyawan kantor pos di kota Makassar yaitu 284 karyawan berdasarkan
penghasilan perbulan. Pada kategori rendah terdapat 10 orang responden
dengan jumlah persentase (29%) yang mendapatkan gaji perbulannya
sebanyak Rp. 2.000.000 - Rp. 4.999.999, dan 25 orang responden
karyawan dengan (71%) yang mendapatkan gaji sebanyak Rp. 5.000.000 -
Rp. 10.000.000.

Pada kategori sedang terdapat 85 orang responden dengan persentase
(40%) yang mendapatkan gaji perbulannya sebanyak Rp. 2.000.000 - Rp.
4.999.999, dan 128 orang responden karyawan dengan (60%) yang
mendapatkan gaji sebanyak Rp. 5.000.000 - Rp. 10.000.000. Sedangkan

pada kategori tinggi terdapat 15 orang responden dengan persentase
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(42%) yang mendapatkan gaji perbulannya sebanyak Rp. 2.000.000 - Rp.
4.999.999, dan 21 orang responden karyawan dengan (58%) yang
mendapatkan gaji sebanyak Rp. 5.000.000 - Rp. 10.000.000. Hasil
analisis tersebut menunjukkan bahwa umumnya kepuasan kerja karyawan
kantor Pos di kota Makassar berdasarkan penghasilan perbulan tergolong
sedang.
4.4 Pembahasan
4.4.1 Gambaran umum Kepuasan Kerja pada Karyawan Kantor Pos di
Kota Makassar.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh oleh peneliti,
diketahui bahwa tingkat kepuasan kerja pada karyawan kantor Pos di
kota Makassar dapat dikategorisasikan dalam tiga kategorisasi.
Dimana ketiga kategorisasi tersebut terdiri dari rendah, sedang, dan
tinggi. Berdasarkan dari hasil analisis data yang dilakukan terdapat 35
responden karyawan kantor Pos di Kota Makassar dengan (12,3%)
yang berada pada pada tingkat kategorisasi rendah, terdapat 213
responden karyawan dengan (75,0%) yang berada pada tingkat
kategorisasi sedang, dan terdapat sebanyak 36 karyawan dengan
(12,7%) yang berada pada tingkat kategorisasi tinggi.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
mayoritas karyawan kantor Pos Makassar memiliki kepuasan kerja
yang tergolong sedang dengan jumlah 213 responden karyawan

(75,0%). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
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(Setiawan, 2015) dimana kepuasan kerja karyawan pada kategorisasi
tinggi terdapat 29 orang responden (19%), 91 orang responden (61%)
yang berada pada kategorisasi sedang, dan terdapat 30 orang
responden (20%) yang berada pada kategorisasi rendah.

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti
berasumsi bahwa karyawan kantor Pos di Kota Makassar berada pada
kategorisasi sedang, hal ini berarti bahwa karyawan kantor Pos
Makassar merasa puas akan beberapa aspek dari kepuasan kerja itu
sendiri, dimana karyawan merasa puas akan gaji yang diterima. Gaji
yang diterima oleh karyawan akan berpengaruh besar akan kepuasan
kerja dari karyawan, karena semakin tinggi gaji yang diberikan maka
akan semakin puas karyawan untuk bekerja, berbeda dengan
sebaliknya jika semakin kecil gaji yang diberikan oleh karyawan, maka
karyawan akan merasa malas untuk bekerja.

Hasil penelitian ini mendukung apa yang dikatakan oleh (Kresna
Yudha, 2018) bahwa gaji atau kompensasi yang diberikan oleh
karyawawan sangat berpengaruh, jika semakin baik kompensasi yang
diberikan oleh karyawan maka kepuasan kerja pada karyawan juga
akan baik dan meningkat, hal ini juga sangat berdampak positif dengan
kinerja karyawan.

Pada penelitan yang dilakukan oleh (Melani, & Suhani, 2012)
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja

antara lain yaitu pengaruh faktor finansial terhadap kepuasan kerja dan
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pengaruh faktor fisik terhadap kepuasan kerja. Faktor pertama adalah
pengaruh faktor finansial terhadap kepuasan kerja dimana penelitian
ini diukur dengan menggunakan indikator system dan besarnya gaji,
jaminan sosial, macam-macam tunjangan, fasilitas yang diberikan, dan
promosi. Hal ini sangat mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan,
dan juga perbedaan ini akan terbawa dalam dunia kerja.

Faktor kedua, yaitu pengaruh faktor fisik terhadap kepuasan kerja,
dimana penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator jenis
pekerjaan, pengaturan waktu (kerja dan istirahat), fasilitas kerja,
keadaan tempat kerja (suhu/cahaya), dan kondisi kesehatan. Dengan
terpenuhinya indikator tersebut maka karyawan akan merasa nyaman
dalam mengerjakan pekerjaannya, dan tidak merasa bosan dalam
mengerjakan pekerjaannya karena kondisi kerja yang baik di dapatkan
dalam ruangan kerja.

Menurut (As’ad, 2004), mengatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja yaitu faktor psikologis, dimana faktor
ini jika berhubungan dengan kejiwaan pada karyawaan kantor yang
meliputi minat karyawan untuk bekerja, ketentraman atau ketenangan
dalam bekerja, sikap terhadap pekerjaan, dan bagaimana perasaan
karyawan jika bekerja. Dengan ini untuk meningkatkan kepuasan kerja
pada karyawan harus menjaga perasaan maupun bagaimana sikap kita

dalam melakukamn pekerjaan, sehingga hal tersebut dapat
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menimbulkan kenyamanan dalam bekerja, dan dapat menciptakan
kepuasan kerja pada karyawan.

Menurut Robbins dan Judge (2008) kepuasan kerja merupakan
suatu perasaan positif yang dimiliki oleh individu itu sendiri (pekerja)
tentang pekerjaannya, yang diperoleh dari evaluasi dirinya sendiri.
Dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja merupakan bagaimana
perasaan karyawan itu sendiri mengenai pekerjaannya, bagaimana ia
mencintai pekerjaannya. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepuasan kerja karyawan kantor Pos Makassar diketahui berada pada
kategori sedang yaitu sebanyak 75,0% karyawan yang memiliki
tingkat kepuasan sedang, artinya bahwa karyawan cenderung cukup
merasakan kepuasan terhadap mengerjakan pekerjaannya, cukup
dengan apa yang karyawan peroleh dari perusahaan. Dilihat dari hasil
pendepatan perbulan karyawan, dan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti pada aspek kepuasan gaji, banyak karyawan yang merasa
cukup puas dengan gaji yang mereka dapatkan, karena diberikan
dengan tepat waktu.

Limitasi Penelitian

Hasil dari penelitian ini, hanya dapat digeneralisasikan pada

karyawan kantor Pos di Kota Makassar saja, dan tidak dapat

digeneralisasikan oleh kantor Pos di kota lainnya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti terkait
kepuasan kerja karyawan kantor Pos di Kota Makassar, menunjukkan hasil
sebagai berikut:

1. Berdasarkan dari hasil analisis data yang dilakukan terdapat 35 responden
karyawan kantor Pos di Kota Makassar dengan (12,3%) yang berada pada
pada tingkat kategorisasi rendah, terdapat 213 responden karyawan
dengan (75,0%) yang berada pada tingkat kategorisasi sedang, dan
terdapat sebanyak 36 karyawan dengan (12,7%) yang berada pada tingkat
kategorisasi tinggi.

2. Kepuasan kerja di kantor Pos (PERSERO) di kota Makassar tergolong
baik, walaupun pada setiap karyawan memiliki kepuasan kerja yang
berbeda-beda, dan jika perusahan dapat memberikan kenyamanan pada
karyawan seperti tempat kerja yang nyaman, pemberian bonus, dan
pemberian promosi jabatan, maka tingkat kepuasan kerja pada karyawan
akan semakin baik.

5.2 Saran
1. Bagi Intansi
Diharapkan perusahaan lebih meningkatkan kepuasan kerja karyawan

sehingga dalam pekerjaan karyawan bisa lebih termotivasi dalam bekerja.
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Jika kepuasan kerja pada karyawan tinggi maka kinerja yang baik akan
dihasilkan oleh karyawan.
Bagi Karyawan

Dengan adanya penelitian ini maka karyawan dapat mengetahui
sejauhmana tingkat kepuasan kerja sehingga karyawan nantinya bisa
mengambil langkah-langkah dalam peningkatan atau mempertahankan
Kinerjanya.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu melakukan kerjasama dengan
perusahaan untuk pemilihan waktu dalam mengerjakan skala sehingga
karyawan dapat mengisi skala sesuai dengan yang menggambarkan

dirinya.
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Blueprint Kepuasan Kerja

Ixxi

No. Aspek Indikator Item Jumlah
Fav  Unfav

1. Gaji Kepuasan akan
keses'ualan g.a.ljl dan 37 8.4 4
kenaikan gaji yang
diterima

2. Promosi Kepuasan akan 10,2 1,9 4
adanya kesemptan
promosi

3. Supervisi Kepuasan akan
interaksi dengar? 115 126 4
atasan dan fungsi
dari atasan

4.  Tunjangan Kepuasan terhadap
benefit yang
diberikan oleh i 4
perusahaan

5 Penghargaan  Kepuasan terhadap
penghargaan
(imbalan) atas 12,15 22,16 4
pencapaian  kerja
yang baik

6  Prosedur Kepuasan akan

kerja kerja sama dengan

rekan kerja dan 2317 18,24 4
terhadap
kompetensi  yang
dimiliki rekan kerja

7 Rekan kerja Kepuasan akan
kerja sama dengan
rekan Kkerja dan
terhadap 26 25 2
kompetensi  yang
dimiliki oleh rekan
kerja lainnya

8  Sifat Kepuasan terhadap

pekerjaan kesesuaian  akan 27 28 2

jenis pekerjaan
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yang dilakukan

9  Komunikasi Kepuasan akan
bferkomunlkam 29 30 )
didalam
perusahaan
Jumah 15 15 30
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PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam.

Responden yang terhormat,

Perkenalkan saya Novita Andriani Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas
Bosowa Makassar. Saat ini saya sedang melakukan pengambilan data dalam
rangka penyelesaian tugas akhir (Skripsi).

Adapun Kriteria yang dapat mengisi skala ini, yaitu:

Karyawan Kantor Pos (Persero) Makassar

Seluruh Jawaban dan identitas yang anda berikan hanya digunakan untuk
keperluan penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya. Untuk itu saya mohon
kesediaan saudara (i) untuk berpartisipasi dalam membantu saya dengan cara
mengisi skala penelitian ini. Dengan mengisi skala penelitian ini, saudara (i)

dianggap telah bersedia menjadi responden penelitian.

Atas partisipasi dan kerjasama dari saudara (i), saya ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Peneliti

Novita Andriani
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IDENTITAS RESPONDEN

Nama (Boleh Inisial)

Jenis Kelamin . Laki-laki / Perempuan (coret yang tidak perlu)
Usia
Pendidikan Terakhir - 3 SMA O s2
0O s O s3
Jabatan

Devisi/Bagian

Lama Bekerja

Penghasilan Perbulan - CJRp. 500.000 — Rp. 999.999

CJRp. 1.000.000 — Rp.1.999.999

CJRp. 2.000.000 — Rp.4.999.999

[CJRp. 5.000.000 — Rp.10.000.000

[CJLainnya : (Sebutkan)
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PETUNJUK PENGERJAAN SKALA

Berikut ini terdapat beberapa peryataan, dan diharapkan anda membaca setiap
pernyataan dengan cermat. setelah itu, anda menjawab setiap pernyataan dalam
skala ini sesuai dengan keadaan diri anda, dengan memilih salah satu pilihan yang
ada.

Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut:

Pilihlah ""Sangat Setuju™ jika anda merasa ""Sangat Setuju'* dengan pernyataan
tersebut.

Pilihlah "*Setuju™ jika anda merasa "*Setuju’* dengan pernyataan tersebut.

Pilihlah ""Tidak Setuju' jika anda merasa ""Tidak Setuju’ dengan pernyataan
tersebut.

Pilihlah ""Sangat Tidak Setuju™ jika anda merasa "‘Sangat Tidak Setuju™
dengan pernyataan tersebut.

Dalam hal ini semua jawaban yang saudara(i) berikan adalah benar selama hal

tersebut menggambarkan kondisi anda yang sebenarnya.

Selamat Mengerjakan.

Contoh:

Penyataan Sangat  Setuju = Tidak Sangat
Setuju Setuju tidak

Setuju

1 | Saya merasa gaji yang diterima
sesuai dengan hak seorang \
karyawan
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SKALA
Penyataan Sangat | Setuju | Tidak Sangat
Setuju Setuju tidak
Setuju

1 | Saya merasa pelaksanaan
pemberian intensif diperusahaan ini
dijalankan sesuai dengan prosedur
yang ada.

2 | Hasil kerja saya kurang dihargai
sehingga saya tidak akan di
promosikan.

3 | Saya merasa gaji yang diterima
sesuai dengan hak seorang
karyawan.

4 | Saya merasa pekerjaan yang telah
selesai dikerjakan, kurang dihargai
sebagaimana mestinya.

5 | Saya merasa atasan saya
memberikan bantuan dan perhatian
ketika saya mengalami kesulitan
dalam bekerja.

6 | Saya merasa atasan dan rekan saya
kurang memberikan  perhatian
ketika saya mengalami masalah
dalam pekerjaan.

7 | Gaji yang saya terima membuat
saya menjadi lebih semangat dalam
bekerja.

8 | Gaji yang saya peroleh kurang
sesuai dengan pekerjaan yang saya
lakukan.

9 | Saya merasa perusahaan

memberikan  kesempatan  yang
sama bagi karyawan  untuk
mendapatkan kesempatan promosi
jabatan.

10 | Saya merasa perusahaan Kkurang
adil dalam memberikan kesempatan
untuk promosi jabatan.

11 | Saya merasa atasan saya telah
mendukung saya dalam bekerja.

12 | Saya merasa atasan saya kurang

peduli terhadap masalah yang saya
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Penyataan

hadapi dalam bekerja.

Ixxx

Sangat | Setuju
Setuju

13

Tunjangan tambahan yang saya
terima selama ini sudah adil dan
sesuai dengan hasil kerja yang saya
lakukan.

14

Saya merasa perusahaan kurang
menjamin keselamatan dan
kesehatan pada saat saya bekerja.

15

Saya merasa atasan  sering
memberikan pujian pada saat
evaluasi bersama, apabila ada
karyawan yang berprestasi.

16

Saya merasa perusahaan kurang
sesuai dalam memberikan bonus
terhadap hasil kerja saya.

17

Saya merasa pemberian tugas dan
tanggung jawab yang dibuat oleh
perusahaan sudah cukup jelas.

18

Saya merasa kesulitan dalam
menjalankan tugas yang diberikan
oleh atasan saya.

19

Saya merasa aman ketika bekerja
diperusahaan saya.

20

Saya merasa perusahaan kurang
memperhatikan kesejahteraan saya.

21

Ketika hasil pekerjaan saya bagus,
maka perusahaan akan memberikan
saya bonus.

22

Saya Kkurang mengetahui secara
jelas kriteria yang digunakan
perusahaan dalam memberikan
penghargaan pada karyawan.

23

Saya merasa peraturan  dan
prosedur kerja yang dibuat
perusahaan  dapat  menunjang
pekerjaan yang saya lakukan.

24

Peraturan dan prosedur yang dibuat
perusahaan membuat saya merasa
bingung dalam mengambil
keputusan.

25

Suasana kerja diperusahaan saya
bersifat kekeluargaan.
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Penyataan

Saya merasa rekan Kkerja saya
kurang mampu mendukung saya
ketika saya sedang memiliki
masalah dalam penyelesaian
pekerjaan saya.

Ixxxi

27

Perusahaan memberikan kebebasan
kepada saya dalam menyelesaikan
target yang diberikan.

28

Saya merasa pekerjaan yang
diberikan kurang sesuai dengan
kemampuan yang saya miliki.

29

Saya dapat menyampaikan ide
kepada atasan mengenai hal-hal
yang berhubungan dengan
pekerjaan yang nyaman.

30

Saya jarang menceritakan masalah
pekerjaan kepada atasan.
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LAMPIRAN 111

Contoh Input Data
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LAMPIRAN IV

Hasil Uji Validitas
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IXxxvi

A. Validitas Tampang

1. Review Umum

Hasil Review |
Reviewer | Layout/ | Pengantar | Jenisdan  Bentuk Identitas

Tata Skala Ukuran Skala Responde
Letak Huruf ‘ n

Reviewer 1 | Bagus Bagus Bagus Bagus Oke
Nabila (Bagian
Miftahul usia
Rafisyah khusunya
untuk
angka
saja)
Reviewer 2 | Baik S “skripsi” | Baik Baik Baik
Dhea jadikan
Rofifah huruf kecil
Zuhriyah K “kriteria”
jadikan
huruf kecil
J “jawaban”
jadikan
huruf kecil
Konsistenka
n kalau mau
pake kata
anda atau
saudara.
Reviewer 3 | Baik Jelas Baik Bagus Baik
Indah
Gesilia
Potoe
Reviewer 4 | Baik Sebaiknya Baik Baik Baik
Ester Kriteria
Helena H. responden
dituliskan
hanya di
copywriting
Reviewer 5 | Bagus Jelas. Saran: | Good Good Good
Yuyun pakai
Nurani bapak/ibu
Harun
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Uraian Kesimpulan: Berdasarkan dari tabel di atas, bahwa secara keseluruhan
review umum sudah baik, namun pada bagian pengantar skala masih ada yang
harus diperbaiki.

2. Review Khusus: Pengantar Skala

Aspek Review Hasil Review
Konten Bahasa

Reviewer 1 Oke Oke

Nabila Miftahul

Rafisyah

Reviewer 2 Baik Hapus tanda  koma

Dhea Rofifah Zuhriyah setelah kata pernyataan,
huruf s “setelah”
dikapital. Lebih
dipermudah lagi

bahasanya “dalam hal
ini...” karena kayak

ribet.
Reviewer 3 Baik Jelas
Indah Gesilia Potoe
Reviewer 4 Mudah dipahami Baik
Ester Helena H.
Reviewer 5 Jelas Jelas

Yuyun Nurani Harun

Uraian Kesimpulan: Berdasarkan dari tabel di atas, bahwa secara keseluruhan
review umum sudah baik, namun pada bagian bahasa masih perlu diperbaiki.

3. Review Khusus: Petunjuk Skala

Aspek Review Hasil Review |
Konten Bahasa |
Reviewer 1 Oke Oke
Nabila Miftahul
Rafisyah
Reviewer 2 Baik Baik
Dhea Rofifah Zuhriyah
Reviewer 3 Baik Jelas
Indah Gesilia Potoe
Reviewer 4 Mudah dipahami Huruf kapital setelah titik
Ester Helena H. pada kata  “Setelah”

konsistenkan mau pakai
kata saudara(i) atau
Anda, karena dipengantar
skala pakai saudara(i).
Reviewer 5 Jelas Jelas

Yuyun Nurani Harun
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Uraian Kesimpulan: Berdasarkan dari tabel di atas, bahwa secara keseluruhan

review umum sudah baik, namun pada bagian bahasa masih perlu diperbaiki

sesuai saran reviewer.

4. Review Khusus: Kesimpulan dan Item Pernyataan
Aspek Review Hasil Review

Konten Bahasa

Item Item 1 Baik Baik
Pernyataan | Item 2 Baik Baik
Item 3 Baik Baik
Item 4 Baik Baik
Iltem 5 Baik Baik
Item 6 Baik Baik
Item 7 Baik Baik
Item 8 Baik Baik
Iltem 9 Baik Baik
Item 10 Baik Baik
Item 11 Baik Baik
Item 12 Baik Baik
Item 13 Baik Baik
Item 14 Baik Baik
Item 15 Baik Baik
Item 16 Baik Baik
Item 17 Baik Baik
Item 18 Baik Baik
Item 19 Baik Baik
Item 20 Baik Baik
Item 21 Baik Baik
Item 22 Baik Baik
Item 23 Baik Baik
Item 24 Baik Baik
Iltem 25 Baik Baik
Iltem 26 Baik Baik
Item 27 Baik Baik
Item 28 Baik Baik
Item 29 Baik Baik
Item 30 Baik Baik
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